BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Mayoritas masyarakat Desa Durai menyatakan baik dengan peran
kepemimpinan Kepala Desa Durai khususnya yang didasarkan atas
indikator kemampuan diri untuk menjadi teladan yang baik, kemampuan
diri menjalin komunikasi dua arah, kemampuan diri untuk membangkitkan
motivasi warga desanya dan kemampuan diri dalam menetapkan
keputusan desa. Sedangkan pada indikator kemampuan diri untuk
menyelesaikan setiap- p;:rsoalan desa secara arif dan bijaksana, mayoritas
masyarakat Desa Durai menilai tidak baik. Begitu juga dengan sebagian
warga desa yang menilai kurang baik terhadap kemampuan kepala desa
untuk memeotivasi warga desa agar berpartisipasi dalam pembangunan.

2. Sedangkan penilaian mayoritas masyarakat Desa Durai terhadap indikator
pembangunan kualitas masyarakat Desa Durai berada dalam kategori tidak
baik dan kurang baik, yaitu sebanyak 5 indikator (62,5%), meliputi:
tumbulmya sikap inovatif masyarakat desa dalam menerima ide-ide baru;
tumbuhnya perubahan proses mental berupa inisiatif dan kreatifitas dalam
memecahkan permasalahan desa yang baik, benar dan efisien; tumbuhnya

motivasi masyarakat desa untuk berkarya dan meningkatkan taraf
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hidupnya; tingkat pendapatan per kapita yang memadai dan mampu
mencukupi kebutuhan hidup minimal secara layak serta kemampuan
masyarakat desa untuk menjangkau pendidikan layak di tingkat dasar dan
menengah bagi anak-anak mereka. Sedangkan penilaian 3 indikator
lainnya berada dalam kategori baik (37,5%), meliputi: kemampuan
masyarakat desa untuk menjangkau layanan kesechatan yang layak;
kemampuan mayoritas masyarakat desa untuk menyediakan kebutuhan
tempat tinggal secara layak dan terwujudnya kenyamanan hidup
masyarakat secara psikologis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
peran kepemimpinan Kepala Desa Durai belum mampu mewujudkan
pembangunan kualitas masyarakat desa sebagaimana yang diharapkan oleh
warganya. Hal ini mcnunjl:tkkan bahwa peran kepemimpinan Kepala Desa
Durai belum dapat terwujud secara optimal baik sebagai pemimpin
pemerintahan tertinggi di tingkat desa maupun sebagai motor penggerak

utama pembangunan di tingkat desa yang dipimpinnya.

B. Saran
Sebagai penutup dalam penelitian ini, penulis dapat mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Desa Durai
Hendaknya Kepala Desa Durai beserta aparatur pemerintahan Desa
mampu meningkatkan peran kepemimpinannya dalam rangka

menyelenggarakaan pemerintahan, pelayanan dan pembangunan desa
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khususnya aspek sumberdaya masyarakat pedesaan dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa Durai.

Bagi Peneliti

Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimalisasi peran
kepemimpinan Kepala Desa dalam meningkatkan kualitas sumberdaya:
mayarakat pedesaan, sebab masih banyak aspek yang belum terkaji
dalam penelitian ini seiring dengan kompleksitas permasalahan kualitas

sumberdaya masyarakat desa.




